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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Revolusi Islam di Iran yang terjadi pada tahun 1979 M, merupakan peristiwa
paling spektakuler dalam sejarah dunia modern. Revolusi ini oleh banyak ahli sering
disejajarkan dengan revolusi Perancis. Namun demikian, revolusi Islam Iran mempunyai
perbedaan, yaitu munculnya kalangan agamawan sebagai penggerak yang banyak
mengangkat isu yang berkaitan dengan kebangkitan Islam kontemporer, keyakinan,
kebudayaan, kekuatan, dan politik.

Faktor-faktor yang menyebabkan timbulnya revolusi Iran adalah timbulnya sikap
ketidakpuasan rakyat Iran akan kebijakan-kebijakan, serta ambisi Syah Reza Pahlevi
untuk mempercepat proses modernisasi negaranya.' Di bidang ekonomi, terdapat jurang
pemisah yang semakin dalam antara yang kaya dan yang miskin, kota dan desa,
sekelompok kecil elit dan penduduk pada umumnya.

Petrodolar yang mengalir deras karena melimpahnya hasil produksi minyak lebih
banyak digunakan untuk membangun sektor industri dan sektor pertahanan dan
keamanan, hanya sedikit yang digunakan untuk kepentingan rakyat banyak.
Pembangunan ekonomi telah melahirkan berbagai ekses, di antaranya adalah tingginya
tingkat korupsi di kalangan keluarga dan pembantu dekat Syah’, sehingga tercipta
keadaan yang mencolok antara kemewahan éolongan atas dibandingkan rakyat banyak

yang hidup dalam kemiskinan. Pada bidang sosial dan budaya, Syah berusaha

! M. Riza Zihbudi, Dinamika Revolusi Islam Iran: Dari Jatuhnya Syah Hingga Wafat Ayatullah
Khomeini (Jakarta: Pustaka Hidayah,1989), him. 33.

? Ibid., him. 33.



mengurangi pengaruh agama Islam yang telah berakar kuat di kalangan rakyat Iran. la
mengubah penanggalan hijriyah (kalender Islam), dengan penanggalan Parsi, serta
memberi keleluasaan bagi masuknya pengaruh kebudayaan Barat.}

Di bidang politik dalam negeri, Syah berusaha menghapuskan peranan kaum
agama (mul/ah), dan menggunakan cara-cara represif untuk menumpas lawan-lawan
politiknya. Sedangkan dalam politik luar negeri, Syah sangat tergantung pada Amerika
Serikat, dan tetap memelihara hubungan diplomatik dengan Israel. Padahal selama ini
Israel dianggap sebagai musuh bagi umat Islam.*

Revolusi Iran 1979 M, telah menggetarkan pola hubungan antara rezim, negara
dan gerakan keagamaan. Dalam hal ini, agama menjadi motor dari suksesnya revolusi
untuk menggulingkan kekuasaan Syah. Keberhasilan revolusi Islam Iran tidak bisa lepas
dari peran yang dimainkan oleh ulama, tokoh intelektual, dan masyarakat Islam Iran yang
ingin melepaskan diri dari sikap tiranik Syah.

Kelompok-kelompok yang paling berpengaruh dalam revolusi Islam Iran, secara
sederhana dapat dibagi ke dalam dua kelompok: ulama (religious scholars), pada satu
pihak, dan intelektual awam (lay intellectuals), di pihak lain. Di antara yang paling
menonjol di dalam kelompok ulama adalah Ayat Allah Syaikh Murtada Muttahhari dan
Ayat Allah Ruh Allah Khamaini. Sedang yang paling menonjol dalam kelompok
intelektual awam adalah Ali Syari’ati, Mehdi Bazargan, dan Bani Sadr.” Namun pada saat

revolusi Islam hampir mencapai klimaksnya pada tahun 1979 M, ada dua foto yang

? Ibid., him. 33.
* Ibid.
5 Azyumardi Azra, “Akar-akar ldeologi Revolusi Iran: Filsafat Pergerakan Ali Syari’ati”, dalam

M. Deden Ridwan (ed.), Melawan Hegemoni Barat: Ali Syari'ati dalam Sorotan Cendekiawan Indonesia
(Jakarta: Lentera,1999), him. 47.



mendominasi di jalan-jalan Teheran, yaitu foto Imam Khamaini dan Ali Syari’ati.® Hal
ini memang telah diakui oleh banyak ahli yang mengkaji masalah Iran, di samping
Khamaini, Syari’ati merupakan figur terdepan dalam revolusi Islam di Iran.

Ali Syari’ati adalah salah seorang tokoh yang secara intelektual dididik dan
dibesarkan dalam tradisi keagamaan yang kuat dan dunia keilmuan Barat yang kritis.
Meskipun ia telah meninggal dua tahun sebelum kemenangan kaum revolusioner, ia
sering disebut-sebut sebagai ideolog revolusi Islam Iran.” Hal ini disebabkan antara lain,
karena Syari’ati dipandang mempunyai pengaruh besar di kalangan rakyat Iran, terutama
kaum mudanya, yang tampil sebagai barisan terdepan dalam gerakan anti rezim Syah.

Ali Syari’ati adalah seorang cendekiawan Ilulusan Sorbone Paris. Tafsir
reformisnya atas doktrin-doktrin Islam Syi’ah berhasil memunculkan sikap anti terhadap
imperialisme Barat, serta berhasil memadukan bahasa ilmu sosial Barat dengan ajaran
Syi’ah Iran untuk menghasilkan suatu ideologi revolusioner bagi reformasi sosial politik.®
Ia memiliki komitmen terhadap keadilan dan rakyat tertindas. Gebrakan yang dilakukan
Syari’ati dalam menyajikan gagasan-gagasan revolusionernya telah memberikan
implikasi besar dalam dinamika pemikiran Islam di Iran.

Kehadiran Ali Syari’ati dengan gagasan dan pemikirannya tentang Islam dan

pembaharuan telah menjadi salah satu alternatif bagi pemikiran sosial politik Islam

% M. Riza Sihbudi, “Posisi Ali Syari’ati dalam Revolusi Islam Iran”, dalam Deden Ridwan (ed.),
Melawan Hegemoni, him.105.

" Ervand Abrahamian, “Ali Syari’ati: Ideolog of the Iranian Revolution”, dalam Edmund Burke 111
dan M. Lapidus (eds.), Islam, Politic and Social Movement (Berkeley: University of California Press,1988),
him. 289-298. Amien Rais, “Kata Pengantar” dalam Ali Syari‘ati, Tugas Cendekiawan Muslim, terj. Amin
Rais (Jakarta: Rajawali Pers, 1996), hlm. Viii-ix.

% John L. Esposito, Ancaman Islam Mitos atau Realitas, terj. Alawiyah Abdurrahman (Bandung;
Mizan, 1996), him. 119.



kontemporer.” la adalah prototype intelektual yang tidak bisa tinggal diam melihat
kejadian-kejadian yang ada di sekitarnya dan sangat menaruh perhatian pada gerakan-
gerakan ideologis dan imperialis yang terjadi di dunia Islam saat itu.

Menurut Syari’ati, runtuhnya masyarakat Islam tidak hanya disebabkan oleh
faktor eksternal yaitu imperialisme Barat, tetapi juga oleh faktor internal yaitu perubahan
paham keagamaan dari yang bersifat revolusioner dan dinamis, menjadi paham
keagamaan yang statis.'” Ini bisa dilihat ketika agama dijadikan alat untuk
mempertahankan status quo dan kemapanan. Dalam hal ini, Syari’ati menyalahkan ulama
atas banyaknya penyakit yang muncul dalam Islam.

Islam Syi’ah menjadi skolastik, terlembagakan dan secara historis dimanfaatkan
penguasa Iran, sehingga memudarkan peran sosial keagamaan yang revolusioner dan
dinamis dari masa awalnya. Islam tradisional di bawah para ulama tenggelam dan
berhenti sebagai kekuatan sosial yang memperhatikan kenyataan masyarakat yang
dinamis.""

Bagi Syari’ati, Islam tidak mengenal kelas. Ia adalah wadah bagi orang-orang
yang tercabut haknya, yang tersiksa, lapar, tertindas, dan dibedakan. Pesannya adalah

pesan kerakyatan dari Tuhan yang telah menjanjikan kepada orang yang tertindas bahwa

mereka akan menjadi pemimpin umat manusia dan akan mewarisi bumi dari orang-orang

? Ali Syari’ati, “Islam dan Kemanusiaan”, dalam Charles Kurzman (ed.), Wacana Islam Liberal:
Pemikiran Islam Kontemporer Tentang Isu-Isu Global, terj. Bahrul Ulum dan Heri Junaidi (Jakarta:
Paramadina, 2001), him. 299-317.

10 Ali Syari’ati, Humanisme; Antara Islam dan Mazhab Barat, terj. Afif Muhammad (Bandung:
Pustaka Hidayah, 1996), him. 124.

' Esposito, Ancaman Islam, him. 120-121.



yang berkuasa. Revolusi universal dan kemenanganlah akhir dari gerak para pencari
keadilan dengan melakukan pemberontakan terhadap penindasan.'”

Konsep revolusi yang ditawarkan Ali Syari’ati menekankan sifat dinamis,
progresif dan ilmiah, serta urgensitas untuk kembali kepada Islam secara menyeluruh,
untuk mengembalikan ajaran-ajaran yang dikesampingkan, memulihkan ajaran Islam
yang mengalami kemunduran, untuk membentuk kembali masyarakat Islam. la telah ikut
baik secara langsung maupun tidak dalam memberikan inspirasi terhadap pemikiran dan
aksi penentangan pada penguasa tirani waktu itu. Meskipun sosoknya telah mati, tetapi
pemikirannya tetap bertahan sampai saat ini.

Skripsi ini berusaha membahas kontribusi Ali Syari’ati, baik dari segi pemikiran
maupun aktifitas sosial-politik keagamaannya, yang menjadi dasar atau pemicu bagi

revolusi Islam di Iran.

B. Batasan dan Rumusan Masalah

Permasalahan dalam penelitian ini dibatasi pada kontribusi Ali Syari’ati terhadap
revolusi Islam Iran, yang dibagi dalam dua kategori, yaitu dalam dataran konsep ide,
gagasan dan aktifitas politik. Pada dataran konsep, pengaruh Syari’ati bisa dikatakan
hampir tidak terbatas. Dalam arti, gagasan-gagasan Syari’ati yang umumnya revolusioner
itu tidak hanya mempengaruhi kalangan kelas menengah (intelektual) melainkan juga
kaum ulama Iran.

Dengan demikian, permasalahannya dapat dirumuskan sebagai berikut:

1. Bagaimanakah pemikiran Ali Syari’ati tentang politik untuk Revolusi Islam Iran?

2 Ibid., him. 120-121.
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2. Bagaimana bentuk kontribusi pemikiran Ali Syari’ati dan pengaruhnya terhadap

Revolusi Islam Iran 1979 M ?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Sesuai dengan objek dan permasalahan dalam penyusunan skripsi ini, maka
penelitian ini bertujuan:

1. Meneliti implikasi pemikiran Ali Syari’ati.

2. Menganalisa bentuk kontribusi Ali Syari’ati terhadap revolusi Islam Iran 1979 M.

Adapun kegunaan dalam penelitian ini adalah:

1. Untuk memperoleh pemahaman tekstual serta kemampuan merefleksikannya
dengan mengacu pada buah pemikiran seorang mujahid intelektual muslim
kenamaan Ali Syari’ati, yang sedang penulis teliti.

2. Menawarkan alternatif filsafat gerakan revolusioner untuk memperkaya solusi

gerakan sosial politik Islam dewasa ini.

D. Tinjauan Pustaka

Sebagai seorang tokoh politik Islam kontemporer, Syari’ati merupakan seorang
tokoh yang karyanya banyak dikaji oleh para peneliti dari berbagai negara, termasuk
Indonesia. Berbagai tulisan dan ceramahnya telah dibukukan dan dikaji secara mendalam
dari berbagai sudut pandang.

Dalam jurnal Islam and Modern Age, Vol. XIIl, no.1,1982, A. H. H. Abidi telah
membahas pemikiran Ali Syari’ati mengenai konsep manusia, dengan judul “Dr. Ali
Shariati: The Man and His Ildeas”. Demikian juga Bashir A. Dabla, dalam jurnal yang

sama, tahun 1988, dengan judul “Man In Islam: Shariati’s Viewpoint”. Selain itu, Imtiyaz



S. Yusuf, dalam jurnal Hamdard Islamicus, tahun 1987, telah menyoroti mengenai kritik
Syari’ati terhadap Marxisme, dengan judul “Dr. Ali Shariati’s Islamic Critique of
Marxism and The Development of Contemporary Islamic Thought”. Dalam tiga artikel ini
belum dibahas tentang kontribusi Ali Syari’ati terhadap Revolusi Islam Iran 1979.

Tulisan Ali Rahnema dengan judul “Ali Syari’ati; Guru, Penceramah,
Pemberontak, Pemberontak” dalam buku yang berjudul Para Perintis Zaman Baru Islam,
terbitan Mizan, 1995. Melalui tulisannya, Ali Rahnema lebih banyak mengungkap
biografi dan aktivitas Ali Syari’ati baik ketika masih di Perancis ataupun sesudah pulang
ke Iran negeri asalnya, dan sedikit membahas pemikiran keagamaannya. Namun belum
membahas tentang kontribusi Ali Syari’ati terhadap revolusi Iran.

Tulisan Eko Supriyadi dalam buku yang berjudul Sosialisme Islam pemikiran Ali
Syari’ati, ia menyoroti pergulatan pemikiran sosok Ali Syari’ati, namun dalam buku ini
hanya mengupas tentang pemikiran Ali Syari’ati, gagasannya tentang karakteristik
sosialisme Islam, hubungan Islam dengan Marxisme, dan kritiknya terhadap Marxisme
serta dampaknya terhadap dinamika pemikiran global. Buku ini tidak membahas tentang
kontribusi Ali Syari’ati terhadap revolusi Iran dan hanya sedikit menyinggung tentang
ide-ide revolusioner Ali Syari’ati.

Buku yang dieditori M. Deden Ridwan, Melawan Hegemoni Barat: Ali Syari‘ati
dalam Sorotan Cendekiawan Indonesia, banyak menelaah pemikiran Syari’ati. Namun
buku yang merupakan kumpulan tulisan dari beberapa intelektual Indonesia ini tidak
banyak menyinggung kontribusi Ali Syari’ati terhadap revolusi Islam Iran. Di antara
penulis dalam buku ini antara lain: Azyumardi Azra dengan judul “Akar ldeologi
Revolusi Iran”, Muhammad Navis “Dari Cengkraman Penjara Ego Memburu Revolusi:

Memahami Kemelut Tokoh Pemberontak”, M. Riza Sihbudi “Posisi Ali Syari’ati dalam



Revolusi Islam Iran”. Tulisan tersebut ditelaah secara umum dan lebih banyak
memaparkan sosok Syari’ati sebagai seorang Islamolog daripada kontribusinya terhadap
revolusi Iran. Tulisan-tulisan tersebut masih sangat singkat yang membahas tentang
kontribusi Ali Syari’ati terhadap Revolusi Islam Iran 1979 M.

Tulisan Abdulaziz Sachedina “Ali Syari ati: Ideologue of the Iranian Revolution”
dalam John L. Esposito (ed.) Voices of Resurgent Islam, di dalamnya memuat jawaban
yang tepat bagi krisis budaya di Iran ia menginterpretasikan secara bebas antara khazanah
sumber-sumber Barat dan sumber-sumber Islam, sehingga kontribusi Ali Syari’ati
terhadap revolusi Iran belum dibahas dalam buku tersebut.

Skripsi Revolusi Islam di Iran 1979. Skripsi ini merupakan karya Sri Widodo,
mahasiswa SPI Fakultas Adab UIN Sunan Kalijaga, 1996. Skripsi ini menguraikan
tentang peristiwa Revolusi Islam Iran dan dampak-dampak yang ditimbulkan akibat
adanya revolusi tersebut. Penelitian ini hanya menekankan pada peristiwa revolusinya,
dan tidak diungkap sama sekali tentang kontribusi Ali Syari’ati terhadap revolusi Iran.

Skripsi Revolusi Menurut Pemikiran Ali Syari’ati. Skripsi ini merupakan karya
Neti Herawati, mahasiswa SPI Fakultas Adab UIN Sunan Kalijaga, 2000. Skripsi ini
menguraikan pemikiran Ali Syari’ati mengenai gerakan revolusi Islam Iran dan tidak
menekankan pada kontribusi Syari’ati dalam revolusi Islam Iran.

Dari hasil telaah pustaka ini, penulis belum menemukan karya yang membahas
kontribusi Ali Syari’ati terhadap revolusi Islam Iran. Dari sinilah dapat diyakini bahwa
para pengkaji di atas belum ada yang menganalisis secara kritis dan sistematis terhadap

kontribusi Syari’ati dalam revolusi Islam Iran.



E. Landasan Teori

Penelitian tentang kontribusi Ali Syari’ati terhadap revolusi Islam Iran
menggunakan teori behavioral. Teori ini adalah teori dalam ilmu pengetahuan sosial yang
berkaitan atau berhubungan dengan penelitian tingkah laku manusia. Teori ini tidak
hanya tertuju pada peristiwanya, tetapi tertuju pada pelaku sejarah dalam situasi riil serta
bagaimana pelaku menafsirkan situasi yang dihadapi. Penafsiran tersebut memunculkan
suatu tindakan yang menimbulkan suatu kejadian, dan selanjutnya akan menimbulkan
konsekuensi dari tindakan pelaku sejarah, baik yang diharapkan maupun yang tidak
diharapkan."?

Proses penulisan penelitian dengan teori ini diawali dari pengumpulan data
mengenai pelaku sejarah, dari data yang terkumpul setelah melalui pemrosesan dan
pengolahan akan terlihat hasil yang dijadikan target penelitian serta dampak dari
dinamika yang dilakukan oleh pelaku sejarah.

Di sini Syari’ati menginterpretasikan situasi riil yang menjadi rangsangan dari
sikapnya sehingga mampu memberikan kontribusi terhadap terjadinya revolusi Islam
Iran. Selanjutnya, akan dilihat data yang menunjukkan tentang bentuk-bentuk kontribusi,
usaha-usaha yang dilakukan, rangsangan lingkungan yang mendorongnya, serta pengaruh
kontribusi tersebut terhadap lingkungan yang melingkupinya.'

Proses dan pengolahan data di atas meliputi pembahasan mengenai pemikiran-
pemikiran Syari’ati yang mempengaruhi' terjadinya sebuah peristiwa atau kejadian
bersejarah dan pembahasan tentang konteks sejarah, yaitu mengenai tempat lahir, tumbuh

dan berkembangnya Syari’ati serta pengaruh pemikirannya terhadap masyarakat Iran.

' Robert F. Berkhofer, A Behavioral Approach of Historical Analysis (New York: The Free Press,
1991), hlm. 67-73.

'4 Kuntowijoyo, Metodologi Sejarah (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2003), him. 191.
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F. Metode Penelitian

Penelitian kepustakaan (library research) ini bersifat histories. Oleh karena itu,

penelitian ini menggunakan metode sejarah. Adapun kegiatan penelitian ini terdiri dari

empat prosedur sebagai berikut:

1.

Heuristik: tahapan pengumpulan data atau bukti-bukti sejarah yang relevan
dengan penelitian.'” Dalam hal ini, penulis mencari dan mengumpulkan data
baik primer maupun sekunder, seperti buku atau karya-karya karangan Ali
Syari’ati sendiri dan karya-karya orang lain yang melihat tentang Ali Syari’ati
dan pemikirannya, artikel-artikel dalam majalah yang membahas tentang Ali
Syari’ati.

Verifikasi (Kritik Sumber): Tahap ini adalah tahap memberikan kritik, baik
ekstern maupun intern terhadap sumber-sumber yang telah diperoleh. Kritik
ekstern dilakukan untuk menilai keaslian sumber (otentisitas) dengan cara
meneliti apakah sumber itu asli atau tidak. Kritik intern dilakukan bertujuan
untuk meneliti kebenaran (kredibilitas) isi (data) sumber itu.'® Dalam hal ini,
setelah referensi yang berkaitan dihimpun kemudian penulis mengevaluasi
secara kritis sehingga diperoleh data yang valid dan relevan.

Interpretasi: bisa juga disebut sebagai penafsiran, pengolahan atau analisis
sumber, yaitu rangkaian kegiatan penelaahan, pengelompokan, sistematisasi
sumber agar sebuah fenomena memiliki nilai sosial, akademis, dan ilmiah,

sehingga penulisan benar-benar sesuai dengan fakta.'” Menafsirkan data-data

'S Masri Singarimbun, Metode Penelitian Survei (Jakarta: LP3ES, 1998), him. 100.

' Winarno Surakhmad, Pengantar Penelitian llmiah (Bandung: Tarsito, 1980), him. 135.

' Singarimbun, Metode Penelitian, him. 191.
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yang saling berkaitan dari data-data sejarah yang telah teruji kebenarannya.
Dalam hal ini, penulis berusaha merekonstruksi data-data yang telah
terkumpul.

4. Historiografi: merupakan tahapan terakhir dari beberapa tahapan di dalam
metode sejarah, yaitu suatu proses yang imajinatif secara kronologis tentang
masa lampau berdasarkan sumber yang dipt:rccleh.'8 Penulis berusaha untuk
menghadirkan tulisan yang secara teknis mudah dilakukan dengan hasil yang
sebaik mungkin, melalui prosedur penulisan yang telah ditentukan, yaitu
menyusun fakta-fakta yang bersifat fragmentaris ke dalam suatu uraian yang
kronologis, sistematis, utuh, dan komunikatif menyajikan sintesa ke dalam
bentuk penuturan atau kisah. Dalam hal ini, penulis menganalisis semua

bagian atau semua konsep agar dapat dibangun suatu pemahaman sintesis.

G. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan dalam penelitian ini terdiri atas lima bab yang berusaha
disusun secara kronologis dan utuh. Pada bab pertama adalah pendahuluan, memuat latar
belakang permasalahan, batasan dan rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian,
tinjauan pustaka, landasan teori, metode penelitian dan sistematika pembahasan.
Pembahasan ini dimaksudkan untuk mewujudkan koherensi dalam penelitian ini dan
untuk menjawab mengapa penelitian ini dilakukan, sekaligus sebagai pengantar bagi
pembahasan dalam bab-bab berikutnya.

Bab kedua membahas tentang biografi Ali Syari’ti, yang meliputi lahirnya serta

mengenal tahapan perkembangan pendidikan baik yang formal maupun informal dan

8 Ibid., him. 32.
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aktivitas yang dilakukan oleh Syari’ati, yaitu meliputi: tahapan ketika Syari’ati masih
belajar di Iran; tahapan pendidikan ketika Syari’ati di Paris sampai ia kembali lagi ke
negerinya Iran. Pada bab ini juga akan menguraikan tentang karya-karya Ali Syari’ati.

Bab ketiga membahas tentang pemikiran revolusioner Ali Syari’ati, yang
menguraikan beberapa pemikiran Syari’ati, yaitu tentang tauhid sebagai sumber moral,
doktrin-doktrin Syi’ah, Rausyanfikr sebagai penggerak revolusi yang mengantarkan pada
perjuangan revolusioner Ali Syari’ati dan tentang jihad perspektif Ali Syari’ati yang
merupakan penggerak revolusi Iran.

Bab keempat adalah analisis, di sini diuraikan tentang aktivitas politik Ali
Syari’ati serta pengaruh Ali Syari’ati terhadap revolusi Islam Iran 1979. Di sini
diharapkan sekaligus merupakan uraian dari kontribusi Ali Syari’ati terhadap revolusi
Islam Iran.

Pembahasan skripsi ini ditutup pada bab kelima yang di dalamnya berisi tentang

kesimpulan dari seluruh uraian yang telah dikemukakan dan juga berisi saran-saran.



BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan pada uraian dan pembahasan di atas, maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa:

1. Pemikiran Syari’ati tidak lepas dari pengaruh keluarga, doktrin-doktrin
Syi’ah, kondisi sosial, politik dan pemikir-pemikir kritis Prancis. Ia melakukan
reinterpretasi terhadap doktrin-doktrin Islam Syiah dan memformulasi kembali
dengan memberikan makna baru yang dapat memberikan jawaban terhadap
persoalan yang dihadapi masyarakat Iran. Semua pemikirannya bersifat
menggerakkan, progresif dan radikal. la memiliki komitmen yang besar pada
keadilan dan rakyat tertindas.

2. Bentuk kontribusi Ali Syari'ati terhadap revolusi Islam Iran terletak pada
kekuatan ide atau pemikiran yang telah memberikan inspirasi dan pengaruh
kepada hampir semua masyarakat Iran yang terlibat dalam revolusi Islam Iran. Ia
berhasil memasukkan nalar revolusi terhadap doktrin-doktrin Syi’ah dalam rangka
melakukan perlawanan atas rezim Syah yang korup. Kontribusi Ali Syari’ati
untuk revolusi Islam Iran ini tidak hanya berhenti pada dataran ide ataupun
pemikiran saja, ia juga menuangkan hasil pemikirannya melalui aktifitas-aktifitas,
seperti melalui ceramah-ceramah, mengajar di lingkungan pendidikan dan

berperan aktif dalam organisasi perlawanan menentang Syah. Gebrakan yang

77



78

dilakukan Syari’ati sangat berpengaruh terhadap dinamika pemikiran Islam di

Iran. Hingga akhirnya menjadi sebuah gerakan besar menuju revolusi Islam Iran.

B. Saran

Meneliti pemikiran seorang revolusiner tentunya sangat menarik, karena
terkait dengan dinamika yang terjadi di suatu tempat yang berarti penelitian
terhadap budaya dan sosial politiknya sekaligus. Oleh karena itu, penulis yakin
apa yang ditulis dalam skripsi ini jauh dari sempurna. Berangkat dari sini, penulis
menyarankan peneliti selanjutnya agar melakukan penelian sejarah pemikiran
yang lebih komprehensif dan bersifat analitis-kritis. Kajian terhadap berbagai
gerakan-gerakan yang bersifat keagamaan masih perlu dilakukan, guna menambah
pengetahuan dan wawasan tentang berbagai gerakan dalam agama.

Demikian kesimpulan dan saran-saran dari penulis. Semoga skripsi ini
bermanfaat kepada para pembaca budiman dan bagi penulis khususnya.

Wa Allah a’lam bi al-Sawab.[]
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